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SUMMARY 

RIFALDO. Performance Test of Water Hyacinth (Eichhornia Crassipes) 

Decomposer Machine Powered by Electric Motor. (Supervised by TRI 

TUNGGAL). 

 

Water hyacinth is an aquatic plant that thrives in freshwater, especially in tropical 

and subtropical regions. Despite its visual beauty with unique flowers, water 

hyacinth can become a serious problem when it grows excessively in water bodies. 

Rapid growth and significant surface coverage can have negative impacts on 

aquatic ecosystems. This study aims to test a device to decompose water hyacinth 

waste into water hyacinth compost. The research was conducted from December 

2023 to April 2024. Performance measurements of the decomposing machine were 

conducted in the parking lot of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Palembang. The method used in this research is a descriptive method with data 

presented in table form. The research results obtained include data on 1) Initial 

weight input (kg) and decomposed output (kg), 2) Decomposition time (minutes), 3) 

Electrical power (W), and rotation speed (rpm). The parameters used in this 

research are 1) Decomposition capacity, 2) Decomposer machine efficiency, and 

power requirements. These data and parameters apply to 6-inch, 8-inch, and 10-

inch pulleys. The treatments consisted of an initial material amount of 1.5 kg and 

were repeated three times for each pulley used. The results showed that the highest 

decomposition capacity was found with the 6-inch pulley with an average of 19.6 

kg/hour, while the lowest decomposition capacity was found with the 10-inch pulley 

with an average of 17 kg/hour. The highest decomposer machine efficiency was 

found with the 6-inch pulley with an average efficiency of 39%, while the lowest 

machine efficiency was found with the 10-inch pulley with an average efficiency of 

28%. The highest power requirement was found with the 6-inch pulley because its 

electrical power (W) was higher than the other pulleys. This indicates that the faster 

the machine's rotation speed during the decomposition process, the greater the 

power requirement and decomposition output, and the shorter the machine 

operating time needed. 
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RINGKASAN 

RIFALDO. Uji Kinerja Mesin Pengurai Limbah Eceng Gondok (Eichhornia 

Crassipes) Dengan Tenaga Motor Listrik. (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL). 

 

Eceng gondok merupakan tanaman air yang tumbuh subur di perairan tawar, 

terutama di daerah tropis dan subtropis. Meskipun memiliki keindahan visual 

dengan bunganya yang unik, eceng gondok dapat menjadi masalah serius ketika 

tumbuh secara berlebihan di perairan. Pertumbuhan yang cepat dan penutupan 

permukaan air yang signifikan dapat mengakibatkan dampak negatif pada 

ekosistem perairan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji alat untuk menguraikan 

limbah eceng gondok menjadi uraian eceng gondok. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada Bulan Desember 2023 sampai April 2024. Pengukuran kinerja 

mesin pengurai dilakukan di lapangan parkir Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Palembang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan penyajian data dalam bentuk Tabel. Hasil penelitian yang 

diperoleh adalah data pengamatan yang diperoleh meliputi 1) Bobot awal yang 

dimasukkan (kg) dan hasil penguraian (kg), 2) Waktu penguraian (menit), 3) Daya 

listrik (W), dan kecpatan putar (rpm). Sedangkan parameter yang yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 1) Kapasitas penguraian, 2) Efisiensi mesin pengurai, 

dan kebutuhan daya. Data dan parameter tersebut berlaku untuk pulley 6 inci, 8 inci, 

dan 10 inci. Perlakuan digunakan terdiri dari banyak bahan awal sebanyak 1,5 kg 

dan dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali untuk setiap pulley yang digunakan. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah kapasitas penguraian tertinggi terdapat pada 

pulley 6 inci dengan rata-rata 19,6 kg/jam sedangkan kapasitas penguraian terendah 

terdapat pada pulley berdiameter 10 inci dengan rata-rata 17 kg/jam dan juga 

efisiensi mesin pengurai tertinggi terdapat pada pulley berdiameter 6 inci dengan 

efisiensi rata-rata 39% sedangkan efisiensi mesin pengurai terendah terdapat pada 

pulley 10 inci dengan efisiensi rata-rata 28%. Kebutuhan daya tertinggi terdapat 

pada pulley 6 inci karena daya listrik (W) lebih besar dari pulley yang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin cepat kecepatan putar mesin pada proses penguraian 

maka, semakin besar kebutuhan daya dan hasil penguraiannya, dan semakin kecil 

waktu pengoperasian mesin yang diperlukan. 

 

 

Kata Kunci: Eceng gondok, mesin pengurai, efisiensi, penguraian  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Eceng gondok, yang dikenal juga dengan nama ilmiahnya Eichhornia 

crassipes, merupakan jenis tumbuhan air yang sering ditemukan di perairan tawar. 

Tanaman ini berasal dari daerah tropis dan subtropis, dan memiliki kemampuan 

tumbuh dengan sangat cepat. Meskipun eceng gondok memiliki keindahan visual 

yang menarik dengan bunganya yang unik, tanaman ini dapat menjadi masalah 

serius ketika tumbuh secara berlebihan di perairan (Ribeiro, 2019). 

Tumbuhan ini dapat menutupi permukaan air dalam jumlah besar, 

membentuk lapisan tebal yang disebut "mat." Keberadaan mat eceng gondok ini 

dapat menghambat sirkulasi air, menghambat pertumbuhan tumbuhan air lainnya, 

dan mengurangi kadar oksigen di dalam air. Selain itu, eceng gondok dapat menjadi 

tempat berkembang biak bagi nyamuk dan serangga lainnya, meningkatkan risiko 

penularan penyakit (Ribeiro, 2019). 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan tanaman air yang tumbuh 

subur di perairan tawar, terutama di daerah tropis dan subtropis. Meskipun memiliki 

keindahan visual dengan bunganya yang unik, eceng gondok dapat menjadi 

masalah serius ketika tumbuh secara berlebihan di perairan. Pertumbuhan yang 

cepat dan penutupan permukaan air yang signifikan dapat mengakibatkan dampak 

negatif pada ekosistem perairan (Hidayat et al., 2011).  

Eceng gondok merupakan salah satu tumbuhan air yang memiliki daya 

pertumbuhan cukup cepat. Oleh karena itu timbuhan ini sering disebut sebagai 

gulma yang memberikan pengaruh negatif terhadap ekosistem perairan. Berbagai 

upaya telah dilakukan untuk mengendalikan tumbuhan ini salah satunya ialah 

dijadikan sebagai bahan hijauan pakan ternak (Djeni et al., 2011). 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah tanaman air yang sering kali 

dianggap gulma karena pertumbuhannya yang cepat dan dapat menyebabkan 

masalah di ekosistem perairan. Meskipun demikian, eceng gondok dapat 

dimanfaatkan untuk beberapa keperluan, yakni pembersihan air, pakan ternak, 

pupuk organik, bahan bangunan dan kerajinan serta energi biomassa (Hidayat et al., 

2011).  
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Pengeringan eceng gondok bisa dilakukan dengan beberapa cara tergantung 

pada tujuan pengeringan dan fasilitas yang tersedia. Beberapa metode umum untuk 

mengeringkan eceng gondok di antaranya, Penjemuran yaitu Potong atau cacah 

eceng gondok menjadi potongan-potongan kecil, dan kemudian sebarkan secara 

merata di bawah sinar matahari. Biarkan eceng gondok kering di bawah sinar 

matahari selama beberapa hari hingga mencapai tingkat kekeringan yang 

diinginkan. Pastikan untuk secara berkala membalik atau mengaduk potongan 

eceng gondok agar pengeringan merata (Euthalia dan Sittadewi., 2017).  

Salah satu pendekatan yang diambil untuk mengatasi masalah pertumbuhan 

berlebih eceng gondok adalah penggunaan pengurai limbah. Pengurai limbah 

merupakan teknologi yang bertujuan untuk memanfaatkan dan mengelola eceng 

gondok yang telah dipanen atau dianggap sebagai limbah. Langkah-langkah 

penguraian limbah eceng gondok dapat membawa beberapa manfaat signifikan 

(Rahmat et al., 2022). 

Eceng gondok telah menjadi salah satu tanaman invasif yang paling merusak 

di perairan di seluruh dunia, tanaman ini pertama kali diperkenalkan ke berbagai 

negara sebagai tanaman hias dan untuk pengendalian erosi. Namun, tanpa predator 

alami atau kontrol yang efektif, eceng gondok berkembang biak secara agresif, 

menutupi permukaan air dengan rapatnya dalam waktu singkat. Keberadaannya 

yang berlebihan mengakibatkan masalah ekologis, ekonomis, dan sosial yang serius 

di banyak daerah (Arman dan Nisma., 2022). 

Dalam ekosistem air, eceng gondok dapat menghambat penetrasi sinar 

matahari ke dalam air, mengganggu fotosintesis tanaman air lainnya, dan 

menurunkan kadar oksigen di air ketika tanaman ini membusuk. Hal ini dapat 

menyebabkan kematian ikan dan organisme air lainnya, serta mengganggu 

keseimbangan ekosistem perairan (Sitompul dan Putra., 2010). 

Selain itu, eceng gondok juga menghambat aktivitas manusia seperti 

pelayaran, perikanan, dan irigasi. Kemampuannya untuk berkembang biak secara 

cepat dan menutupi permukaan air membuatnya sulit untuk dikendalikan. Oleh 

karena itu, berbagai upaya telah dilakukan di berbagai negara untuk mengendalikan 

pertumbuhan eceng gondok, mulai dari penggunaan mekanis, penggunaan 

herbisida, hingga pemanfaatan agensia biologis untuk mengendalikan populasi 
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tanaman ini (Sitompul dan Putra., 2010). 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji kinerja mesin pengurai 

limbah eceng gondok, secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Menganalisis efisiensi mesin pengurai dalam pemrosesan limbah eceng 

gondok.  

2. Menentukan kapasitas produksi mesin pengurai pada berbagai kondisi 

operasional. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja mesin pengurai. 
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